V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan campuran
Limbah Buah Durian dan Ampas Tahu Fermentasi (LIBDATAF) dengan
Phanerochaete chrysosporium dan Neurospora crassa sampai level 40% dalam
ransum dapat mempertahankan performa ayam petelur. Pada kondisi ini diperoleh
konsumsi ransum 110,66 g/ekor/hari, produksi telur harian 72,16%, berat telur 61,59

g/butir, massa telur 44,56 _g/e_kor/har,i dan konversi ransum adalah 2,49.



